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Tesisini menganalisa fenomenamelalui perspektif realis yang berpendapat bahwa negara hanya memiliki
sedikit pilihan dalam mengartikan kepentingan nasionalnya, karena adanya sistem internasiona yang
mempengaruhinya. Kepentingan itu sendiri dilihat dari konteks balance of power, jikatidak maka negara
tidak mungkin dapat bertahan (survive). Posisi negara dalam sistem intemasional memperlihatkan

bagai mana kepentingan nasional direfleksikan dalam kebijakan luar negerinya. Maka kebijakan negara
biasanya mengalami perubahan sesuai dengan kepentingan nasional yang diatur oleh pemerintahan yang
sedang berkuasa.

<br><br>

Peningakatan kehadiran militer Amerika Serikat (AS) di kawasan Asia Tenggara pasca serangan 11
September 2001 yang lalu merupakan gambaran perubahan kebijakan yang diambil AS berdasarkan
perkembangan lingkungan internasional yang dialaminya. Dibawah pemerintahan George W. Bush, AS
memulai kampanye memerangi terorisme, yang disebutnya sebagai "war against terrorism”, kesetiap penjuru
dunia, dimana sarang-sarang teroris bersembunyi. Termasuk di Asia Tenggara, dimana Al-Qaeda sebagai
kelompok terorisinternasional, disinyalir telah menciptakan jaringannya.

<br><br>

Bagaimanapun juga, Asia Tenggara menjadi sangat signifikan karena AS memiliki kepentingan nasional
baik dalam bidang ekonomi, politik, dan strategis di kawasan ini. Maraknya gerakan-gerakan anti-Amerika,
lemahnya sistem keamanan, serta meningkatnya kasus-kasus terorisme di Asia Tenggara merupakan
ancaman atas kepentingan-kepentingan A S tersebut, sehingga peningkatan kehadiran militer di kawasan ini
sangat penting bagi AS.

<br><br>

Pentingnya meningkatkan kemampuan militer dalam rangka memberikan jaminan keamanan terhadap setiap
warga negara, aset sertainstalasinya baik di dalam maupun luar negeri, bahkan lebih [uas, menciptakan
keamanan dunia menjadi lebih baik merupakan prioritas dalam strategi pertahanan AS (National Security
Strategy 2002) yang baru, sebagai respon AS atas peristiwa 1 | September. Dalam strategi pertahanan ini,
AS juga menyatakan untuk mendukung pemerintahan yang moderat dan modern khususnya di kawasan
yang penganut mayoritas Muslim, untuk menjamin bahwa tidak ada tempat dimana kondisi dan ideologi
yang membantu kemajuan perkembangan terorisme.

<br><br>

Oleh karenanya peningkatan kehadiran militer AS secarafisik tidak terlalu pesat, namun secara kualitas,
baik dalam bentuk kebijakan, kerjasama serta bantuan yang diberikan AS pasca 11 September kepada Asia
Tenggara menjadi signifikan.
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